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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perilaku pengguna layanan internet banking
dengan menggunakan pendekatan technology acceptance model dan perceived enjoyment. Ada
lima konstruk yang digunakan untuk menyusun model kerangka berpikir yang menjelaskan
perilaku pengguna yang menggunakan internet banking, yaitu perceived ease of use, perceived
usefulness, perceived enjoyment, attitude toward using, dan behavioral intention.

Proses pengumpulan data menggunakan convenience sampling dari pengguna internet banking di
Surabaya. Dari kuesioner yang dibagikan secara online dan tertulis digunakan 200 kuesioner
yang mempunyai jawaban lengkap dan benar dengan rincian 169 kuesioner online dan 31
kuesioner tertulis. Analisis metode yang digunakan adalah metode Structural Equation Model
(SEM) dengan menggunakan SmartPLS Program 2.0. Hasil penelitian menunjukkan pengaruh
positif dan signifikan dari perceived ease of use terhadap perceived usefulness dan perceived
enjoyment, perceived usefulness juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap perceived
enjoyment. Perceived usefulness, perceived enjoyment memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap attitude toward using, begitu juga pengaruh dari perceived usefulness, perceived
enjoyment, serta attitude toward using terhadap behavioral intention yang terbukti positif dan
signifikan. Dari kesembilan hipotesis, ada satu hipotesis yang menunjukkan pengaruh yang tidak
signifikan yaitu pengaruh dari perceived ease of use terhadap attitude toward using.

Kata kunci: perceived ease of use, perceived usefulness, perceived enjoyment, attitude toward
using, behavioral intention, internet banking

1. CONCLUSION

Tren penggunaan teknologi dalam aktifitas sehari-hari tidak lepas dari kemajuan dan
perkembangan teknologi saat ini. Banyak pelaku bisnis yang menggunakannya untuk membantu
mereka dalam urusan bisnis baik untuk meningkatkan pelayanan mereka terhadap pelanggannya
maupun efisiensi terhadap kinerja perusahaan. Salah satunya dengan menerapkan teknologi yang
sudah banyak digunakan oleh masyarakat luas yaitu internet. Kegiatan bisnis yang menggunakan
internet sangat memudahkan kedua belah pihak baik pembeli maupun penjual tanpa harus
bertemu satu sama lain. Untuk memberikan kelancaran dalam bertransaksi maka saat ini banyak
pihak bank telah menyediakan fasilitas yang terhubung ke internet.

Salah satu fasilitas yang disediakan pihak bank adalah internet banking. Layanan internet
banking diberikan oleh pihak bank dengan tujuan untuk memberikan kemudahan bagi
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nasabahnya. Pelayanan perbankan melalui internet tersebut berupa situs dari pihak bank dengan
menyediakan pelayanan perbankan langsung tanpa perlu datang ke bank yang bersangkutan.
Dengan adanya situs ini, nasabah bank dapat mengakses situs tersebut dengan menggunakan
komputer maupun laptop untuk melakukan kegiatan perbankan dan menggunakan fitur-fitur
yang disediakan seperti melakukan pengecekan saldo rekening, mutasi rekening, transfer dana
antar rekening, bank maupun beda bank hingga pembayaran tagihan-tagihan rutin bulanan,
seperti biaya listrik, telepon dan kartu kredit, dimanapun dan kapanpun asal nasabah tersebut
memiliki koneksi ke internet. Pada penelitian ini peneliti kemudian mengambil lima bank yang
terkenal luas di masyarakat dan sudah memiliki layanan internet banking yaitu Bank Mandiri,
Bank Rakyat Indonesia, Bank Central Asia, Bank Negara Indonesia, dan CIMB Niaga. Peneliti
mengambil lima bank tersebut karena memiliki aset terbesar sampai saat ini yang dipuncaki oleh
Bank Mandiri dengan total aset Rp 674,74 triliun kemudian disusul Bank BRI dengan total aset
Rp 621,98 triliun, BCA dengan aset sebesar Rp 512,84 triliun, BNI Rp 388,01 triliun dan CIMB
Niaga dengan aset Rp 224,83 triliun (www.tribunnews.com). Dalam beberapa tahun kedepan
pengguna internet banking diprediksikan akan terus meningkat, saat ini tercatat pengguna yang
melakukan transaksi melalui e-banking hanya seperlima dari total transaksi perbankan nasional.
Bahkan survey yang dilakukan oleh Nielsen Indonesia, hanya sekitar 7,6% yang terkait dengan
e-banking dari seluruh aktivitas transaksi online melalui komputer maupun ponsel. Karena itu
penting bagi pihak bank untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan
para nasabah untuk menggunakan jasa layanan internet banking karena dengan mengetahui
faktor-faktor tersebut maka pihak bank penyedia layanan internet banking dapat mendorong
minat nasabah yang sebenarnya memiliki fasilitas untuk mengakses internet banking sehingga
mereka mau menggunakan internet banking.

Salah satu model yang paling banyak digunakan untuk mengukur tingkat penerimaan
seseorang terhadap teknologi informasi adalah dengan menggunakan TAM. Technology
Acceptance Model atau disingkat TAM adalah model yang diperkenalkan oleh Fred Davis pada
tahun 1986 dengan disertasinya yang berjudul “A Technology Acceptance Model for Empirically
Testing New End-User Information System: Theory and Results”. Disertasi ini selanjutnya
dipublikasikan dalam karya ilmiah yang berjudul “Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use,
and User Acceptance of Information Technology” pada tahun 1989. Popularitas model Davis ini
terlihat dengan banyaknya penulis yang mengutip karyanya. Menurut laporan Social Science
Citation Index (SSCI) sampai dengan tahun 2000 model ini telah dirujuk oleh 424 penelitian dan
sampai dengan tahun 2003 telah dirujuk oleh 698 penelitian (Wiyono, Ancok dan Hartono, 2008:
3). Dalam memformulasikan TAM, Davis menggunakan TRA atau Theory of Reasoned Action
sebagai grand theorinya, namun tidak mengakomodasi semua komponen teori TRA. TRA sendiri
pertama kali dicetuskan oleh Ajzen pada tahun 1980. Teori ini disusun menggunakan asumsi
dasar bahwa manusia berperilaku dengan cara yang sadar dan mempertimbangkan segala
informasi yang tersedia. Dalam TRA ini, Ajzen (1980) menyatakan bahwa niat seseorang untuk
melakukan suatu perilaku tertentu dipengaruhi oleh dua penentu dasar, yang pertama
berhubungan dengan sikap (attitude towards behavior) dan yang lain berhubungan dengan
pengaruh sosial yaitu norma subjektif (subjectives norms). Dalam upaya mengungkapkan
pengaruh sikap dan norma subyektif terhadap niat untuk dilakukan atau tidaknya perilaku, Ajzen
melengkapi TRA ini dengan keyakinan (beliefs). Dikemukakannya bahwa sikap berasal dari
keyakinan terhadap perilaku (behavioral beliefs), sedangkan norma subyektif berasal dari
keyakinan normatif (normative beliefs)
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Pada model Davis sendiri hanya memanfaatkan komponen ’attitude’ dari TRA,
sedangkan normative belief dan subjective norms tidak digunakan (Malhotra dan Galletta, 1999:
1). Dasar dalam menentukan penerimaan teknologi informasi oleh Davis adalah dengan
menggunakan faktor persepsi terhadap manfaat yang diperoleh (Perceived Usefulness) dan
persepsi terhadap kemudahan penggunaan (Perceived Ease of Use). Kedua faktor tersebut
mempengaruhi niatan untuk menggunakan teknologi informasi (intention to use) sebelum
akhirnya tercipta penggunaan secara aktual dalam keseharian (actual usage) (Davis, 1989).
Menurut Davis (1989) perceived usefulness merupakan sejauh mana seseorang itu percaya
bahwa dengan menggunakan suatu teknologi tertentu akan meningkatkan kinerja mereka
sedangkan perceived ease of use yaitu suatu tingkatan dimana seseorang percaya bahwa
teknologi informasi dapat dengan mudah dipahami. Menurut Wiyono, Ancok dan Hartono
(2008: 2), model Theory of Planned Behaviour (TPB) dan TAM sama-sama menjelaskan minat
perilaku dengan baik, tetapi TAM menjelaskan sikap (attitude) lebih baik dari TPB dan TAM
dapat dikembangkan dengan variabel-variabel eksternal lainnya. Nasution (2004: 3)
mengemukakan bahwa model TAM lebih sederhana, mudah digunakan dan lebih baik untuk
menjelaskan penerimaan teknologi.

Pada penelitian ini peneliti mengadopsi Technology Acceptance Model(TAM) yang
dikembangkan oleh Davis et al (1989) dengan menggabungkan penelitian yang dilakukan oleh
David Kurniawan (2013) yang menggunakan 4 konstruk utama untuk penelitiannya terhadap
penerimaan nasabah yang menggunakan mobile banking, yaitu persepsi pengguna terhadap
kemudahan penggunaan(perceived ease of use), persepsi pengguna terhadap kegunaan atau
manfaat (perceived usefulness), sikap pengguna (attitude toward using), dan intensi perilaku
(behavioral intention). Sedangkan Variabel dari luar (external variables) seperti karakteristik
pengguna (user characteristics) dan karakteristik sistem (system characteristic) tidak diteliti
karena kontribusinya dalam TAM dianggap tidak signifikan, sehingga dapat diabaikan meskipun
mempunyai pengaruh secara tidak langsung terhadap penerimaan teknologi (Milchrahm dalam
Tangke, 2004).

Peneliti juga memasukkan variabel tambahan yang diadaptasi dari penelitian yang
dilakukan oleh Pikkarainen et al. (2004) & Gahtani (1999) yaitu perceived enjoyment atau
persepsi kenyamanan untuk memprediksikan tingkat kenyamanan yang dirasakan oleh pengguna
internet banking selama menggunakan layanan tersebut.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh persepsi
kemudahan, persepsi manfaat, persepsi kenyamanan serta sikap pengguna terhadap minat
penggunaan internet banking, sedangkan tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi apakah
internet banking yang dikembangkan oleh Bank yang berada disurabaya dapat dikatakan berhasil
dan diterima oleh pengguna internet banking dengan menggunakan model TAM vyang telah
dimodifikasi.

2. LITERATURE REVIEW
2.1.Landasan Teori
2.1.1. Hubungan Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use) terhadap
Persepsi Manfaat (Perceived Usefulness)

Jika sebuah layanan dalam hal ini internet banking, dapat dengan mudah digunakan oleh
penggunanya, maka otomatis layanan tersebut dapat pula memberikan manfaat bagi pengguna
tersebut dengan adanya penghematan waktu dan tenaga. Penelitian sebelumnya yang dilakukan
Chau dan Lai (2003) yang meneliti studi investigasi empiris yang menentukan penerimaan
penggunaan internet banking. Chau dan Lai (2003) mengambil subjek penelitian di Hongkong,
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populasinya adalah mahasiwa yang ada di universitas Hongkong dan sampel yang dipilih adalah
para eksekutif pengguna internet banking.Penelitian yang dilakukan Chau dan Lai (2003)
menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan yang dirasakan (perceived ease of use) memiliki
pengaruh langsung terhadap pada manfaat yang dirasakan (perceived usefulness) dan pengaruh
tidak langsung dari persepsi kemudahan penggunaan terhadap sikap pengguna melalui persepsi
manfaat.

2.1.2. Hubungan Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use) terhadap
Persepsi Kenyamanan (Perceived Enjoyment)

Jika suatu sistem teknologi informasi dalam hal ini internet banking dapat memberikan
kemudahan, maka otomatis penggunannya akan merasa nyaman ketika menggunakan teknologi
tersebut. Penelitian Moon dan Kim (2001) yang melakukan penelitian user-acceptance terhadap
sistem internet dengan cara memodifikasi TAM dengan menambahkan konstruk-konstruk baru.
Moon dan Kim (2001) memperkenalkan perceived enjoyment sebagai motivasi intrinsik yang
merupakan faktor baru yang mempengaruhi user terhadap penerimaan suatu sistem.Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Moon et al (2001) menemukan pengaruh positif signifikan antara
perceived ease of use terhadap perceived enjoyment. Penelitian yang dilakukan oleh van der
Heijden (2003) yang meneliti faktor yang mempengaruhi intensi consumer terhadap pembelian
online menggunakan website e-commerce. Pada penelitian yang dilakukan oleh van der Heijden
(2003) didapatkan bahwa perceived ease of use berpengaruh signifikan teerhadap perceived
enjoyment.

2.1.3. Hubungan Persepsi Manfaat (Perceived Usefulness) terhadap Persepsi
Kenyamanan (Perceived Enjoyment)

Jika suatu sistem banyak memberikan manfaat maka akan semakin nyaman pengguna
yang menggunakan teknologi tersebut. Menurut Liao et al (2001), penelitian yang meneliti
pengaruh perceived usefulness terhadap perceived enjoyment masih sedikit. Penelitian yang
dilakukan oleh Hua dan Haughton (2009) yang meneliti sebuah kerangka kerja baru terhadap
adopsi virtual worlds. Pada penelitian tersebut Hua dan Haughton (2009) menemukan pengaruh
positif signifikan antara perceived usefulness terhadap perceived enjoyment.

Penelitian yang dilakukan oleh Liao et al (2001) yang menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi adopsi layanan multimedia oleh 542 pelanggan Chunghwa Telecom di Taiwan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perceived usefulness berpengaruh signifikan terhadap
perceived enjoyment dibandingkan perceived ease of use terhadap perceived enjoyment.

2.1.4. Hubungan Persepsi Manfaat (Perceived Usefulness) terhadap Sikap Pengguna
(Attitude Toward Using)

Ramadhani (2007) berpendapat bahwa seseorang akan mengadopsi internet banking
apabila orang tersebut mempercayai bahwa internet banking dapat memberikan manfaat terhadap
pekerjaannya dan pencapaian prestasi kerjanya. Penelitian Chau dan Lai (2003) yang meneliti
studi investigasi empiris yang menentukan penerimaan penggunaan internet banking. Hasil
penelitian menemukan bahwa variabel persepsi manfaat (perceived usefulness) menunjukkan
pengaruh langsung dan signifikan terhadap sikap (attitude) penggunaan internet banking.

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Kusuma dan Susilowati (2007) yang
mengambil konteks mengenai pengadopsian internet banking di Daerah Istimewa Jogjakarta dari
konsumen terhadap sikap penggunaan layanan internet banking. Hasil penelitian menunjukkan
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bahwa persepsi manfaat (perceived usefulness) tidak berpengaruh signifikan terhadap sikap
(attitude) penggunaan internet banking.

2.1.5. Hubungan Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use) terhadap
Sikap Pengguna (Attitude Toward Using)

Penelitian sebelumnya yang dilakukan Chau dan Lai (2003) yang meneliti studi
investigasi empiris yang menentukan penerimaan penggunaan internet banking. Penelitian yang
dilakukan Chau dan Lai (2003) menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan yang dirasakan
(perceived ease of use) memiliki pengaruh langsung terhadap sikap (attitude) pengguna terhadap
penerimaan layanan internet banking.

Penelitian yang dilakukan oleh Kusuma dan Susilowati (2007) yang mengambil konteks
mengenai pengadopsian internet banking di Daerah Istimewa Jogjakarta dari konsumen terhadap
sikap penggunaan layanan internet banking. Dari penelitian yang dilakukan Kusuma dan
Susilowati (2007) menunjukkan persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use)
berpengaruh signifikan terhadap sikap (attitude) pengguna terhadap penerimaan layanan internet
banking.

2.1.6. Hubungan Persepsi Kenyamanan (Perceived Enjoyment) terhadap Sikap
Pengguna (Attitude Toward Using)

Pikkarainen et al. dalam Davis (2004) menjelaskan bahwa kenyamanan merupakan
keadaan dimana seorang individu menggunakan suatu teknologi dalam melakukan aktivitasnya
dan dianggap menyenangkan untuk dirinya sendiri. Penelitian yang dilakukan oleh Pikkarainen,
et al. (2004) yang meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan Sistem online banking
oleh pelanggan pada perusahaan perbankan di Finlandia. Hasil penelitian yang dilakukan
menunjukkan pengaruh langsung antara perceived enjoyment terhadap sikap pengguna (attitude)
terhadap sistem online banking yang disediakan bank. Penelitian yang dilakukan oleh Cheng et
al. (2005) mengambil konteks penerimaan internet dengan basis media pembelajaran. Hasil
penelitian dari Cheng et al. (2005) menunjukkan bahwa persepsi kenyamanan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap sikap penggunaan internet banking.

2.1.7. Hubungan Persepsi Manfaat (Perceived Usefulness) terhadap Intensi Perilaku
(Behavior Intention)

Seseorang berminat menggunakan internet banking jika sistem tersebut dirasa berguna
(Maharsi dan Yuliani, 2007).Jika seseorang merasa percaya bahwa sistem berguna maka dia
akan menggunakannya. Sebaliknya, jika seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi
kurang berguna maka dia tidak akan menggunakannya (Lazuardi, 2010).

Hasil penelitian dari Wang et al. (2003) yang melakukan penelitian di Taiwan dengan
menambahkan variabel baru yaitu tingkat penguasaan komputer (computer self efficacy) sebagai
model modifikasi dari TAM menemukan bahwa persepsi manfaat (perceived usefullness)
memiliki pengaruh signifikan pada intensi perilaku (behaviour intention), begitu juga penelitian
yang dilakukan Maharsi dan Yuliani (2007) yang meneliti tentang Faktor-faktor yang
mempengaruhi minat nasabah menggunakan internet banking Penelitian menunjukkan bahwa
persepsi manfaat memiliki pengaruh signifikan terhadap niat penggunaan internet banking.

2.1.8. Hubungan Sikap Pengguna(Attitude toward Using) terhadap Intensi Perilaku
(Behavior Intetion)
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Pembentukan sikap akan mempengaruhi intensi perilaku (behavior intention) konsumen
dalam mengadopsi atau menggunakan internet banking. Sikap (attitude) dalam hal ini akan
mempengaruhi perilaku yang khusus dalam memanfaatkan teknologi informasi yang ditunjukkan
dengan intensi perilaku (behavior intention). Menurut Wibowo (2008), behavioral intention
adalah kecenderungan perilaku untuk tetap menggunakan suatu teknologi.

Hasil penelitian oleh Davis (1989) yang merupakan pemgembang TAM menunjukkan
bahwa variabel sikap (attitude) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap intensi perilaku
(behavior intention) penggunaan internet banking. Beberapa penelitian sebelumnya juga
menunjukkan bahwa sikap penggunaan internet banking berpengaruh positif terhadap minat
penggunaan internet banking. Suh dan han (2002) melakukan penelitian mengenai pengaruh
kepercayaan pada penerimaan pelanggan internet banking. Hasil penelitian dari Suh dan Han
(2002) menunjukkan bahwa sikap penggunaan internet banking berpengaruh terhadap minat
penggunaan internet banking.

2.1.9. Hubungan Persepsi Kenyamanan (Perceived Enjoyment) terhadap Intensi
Perilaku (Behavior Intention)

Jika suatu sistem memberikan suatu kenyamanan terhadap penggunanya maka akan
menimbulkan minat untuk menggunakan teknologi tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh
Pikkarainen et al. (2004) yang mengambil tempat di Finlandia bertujuan adalah untuk
mengevaluasi faktor — faktor yang mempengaruhi nasabah untuk menggunakan internet banking.
Hasil penelitian menemukan bahwa perceived enjoyment memiliki pengaruh signifikan terhadap
minat perilaku dari pengguna internet banking.

Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Teo et al (1999) yang
mengambil konteks motivasi intinsik dan ekstrinsik dalam penggunaaan internet berdasarkan
faktor persepsi kenyamanan. Hasil penelitian menunjukkan pengaruh persepsi kenyamanan
terhadap intensi perilaku.Penelitian Moon dan Kim (2001) yang melakukan penelitian user-
acceptance terhadap sistem internet dengan cara memodifikasi TAM dengan menambahkan
konstruk-konstruk baru. Pada penelitian ini Moon et al (2001) menemukan pengaruh signifikan
antara perceived enjoyment terhadap penerimaan teknologi.

2.2.Model Penelitian

Perceived
Usefulness

Percen'efz’ ‘:H :f‘ua; Behavioral
Ease of Use owart Intention
Using

Perceived
Enjovment

Gambar 1. Model Penelitian
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2.3.Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan dugaan sementara yang masih harus dilakukan pengujian terhadap
kebenarannya. Berdasarkan tinjauan di atas maka hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini
adalah:

H1: Persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) berpengaruh positif terhadap
persepsi manfaat (perceived usefulness) nasabah dalam menggunakan internet banking.

H2: Persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) berpengaruh positif terhadap
persepsi kenyamanan (perceived enjoyment) nasabah dalam menggunakan internet banking.

H3: Persepsi manfaat (perceived usefulness) berpengaruh positif terhadap Persepsi Kenyamanan
(perceived enjoyment) nasabah dalam menggunakan internet banking. H4: Persepsi manfaat
(perceived usefulness) berpengaruh positif terhadap sikap (attitude toward using) nasabah dalam
menggunakan internet banking.

H5: Persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) berpengaruh positif terhadap sikap
(attitude toward using) nasabah dalam menggunakan internet banking. H6: Persepsi kenyamanan
(perceived enjoyment) berpengaruh terhadap sikap (attitude toward using) nasabah dalam
menggunakan internet banking.

H7: Persepsi manfaat (perceived usefulness) berpengaruh positif terhadap intensi perilaku
(behavior intention) nasabah dalam menggunakan internet banking.

H8: Sikap (attitude toward using) nasabah berpengaruh positif terhadap intensi perilaku
(behavior intention) nasabah dalam menggunakan internet banking.

H9: Persepsi kenyamanan (perceived enjoyment) berpengaruh positif terhadap intensi perilaku
(behavior intention) nasabah dalam menggunakan internet banking.

3. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kausal untuk
mencari hubungan sebab akibat antar variabel yang digunakan dalam penelitian. Selain itu
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan penelitian yang di
dalamnya menyampaikan presentasi hasil penelitian yang bersifat numeric (angka-angka) untuk
menampilkan data dari kuesioner yang dibagikan maupun kuesioner online.

Sebuah sampel adalah bagian dari populasi keseluruhan yang dipilih secara cermat agar
mewakili populasi (Sugiyono, 2003). Oleh karena itu sampel yang diambil dari populasi harus
mewakili (representative) keseluruhan populasi. Berdasarkan tingkat kesulitan dalam mencari
responden pengguna internet banking, jumlah responden yang disyaratkan, serta keterbatasan
waktu yang dimiliki maka sampel dari penelitian ini adalah nasabah Bank yang menggunakan
layanan internet banking di kota Surabaya. Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah non probability sampling. Teknik nonprobability sampling artinya tidak
semua anggota populasi memiliki peluang untuk menjadi sampel (Cooper dan Schindler,
2008:379). Teknik nonprobability sampling yang digunakan untuk memperoleh responden
adalah convenience sampling yang berarti bahwa sampel tidak dibatasi dan anggota sampel
dipilih karena mudah dijangkau dan mudah didapatkan (Sugiyono, 2003).
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Penentuan jumlah sampel ditentukan dengan persyaratan yang ditentukan oleh Hair et al.
(1998). Hair et al. (1998, p. 637) menyatakan bahwa jumlah sampel yang diambil minimal 5 kali dari
jumlah parameter yang dipergunakan dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan 20 indikator
yang berupa item-item pertanyaan dalam kuesioner, sehingga jumlah sampel minimal yang diambil
adalah sebesar 20 * 5 = 100. Berdasarkan jumlah sampel minimal yang harus diambil dalam
penelitian ini dan adanya saran dari Hair et al. (1998) yang menyebutkan bahwa jumlah sampel
adalah sebesar 100 — 200, maka jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini ditentukan
sedikitnya 100 responden dan paling banyak 200 orang responden. Hitungannya dapat dilihat
dibawah ini:

n = (5/10) x p = (5/10) x 20 = 100 sampai 200 responden
Keterangan: n= sampel

p= parameter atau indikator dalam penelitian

5-10= jumlah observer menurut pendapat Hair.

4. RESULT AND DISCUSSION

4.1.Hasil Penelitian
Berikut merupakan hasil pengolahan data menggunakan SmartPLS:

Hipotesis |Variabel Original T Statistics[Keterangan

Sample

©)

H1 PEOU -> PU 0.659 13.780 Signifikan
H2 PEOU -> PE 0.354 5.220 Signifikan
H3 PU -> PE 0.503 8.650 Signifikan
H4 PU->ATT 0.254 3.181 Signifikan
H5 PEOU -> ATT | 0.0002 0.002 Tidak Signifikan
H6 PE ->ATT 0.522 6.460 Signifikan
H7 PU -> BI 0.234 2.708 Signifikan
H8 ATT ->BI 0.351 4.680 Signifikan
H9 PE -> Bl 0.264 3.353 Signifikan
Keterangan :
PEOU = Perceived Ease of Use ATT = Attitude toward using
PU = Perceived Usefulness Bl = Behavioral Intention

PE = Perceived Enjoyment
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4.2 . Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara variabel laten perceived ease of
use (PEOU) dan perceived usefulness (PU) memiliki nilai t statistik sebesar 13.780 (t > 1,96),
yang artinya memiliki hubungan signifikan. Hubungan yang signifikan antara persepsi
kemudahan penggunaan dengan persepsi manfaat ini disebabkan karena seorang nasabah akan
merasakan bahwa menggunakan internet banking dapat bermanfaat saat penggunaan tersebut
juga mudah bagi mereka. Semakin mudah pengoperasian suatu internet banking maka hal ini
akan menarik nasabah untuk terus memanfaatkan internet banking. Hasil penelitian ini
mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Wang, et al (2003), Al-Somali, et al (2008), dan
Davis, et al (1989), Chau & Lai (2003), Kusuma & Susilowati (2007) yang menyatakan terdapat
hubungan signifikan antara perceived ease of use dengan perceived usefulness.

Hubungan antara variabel laten persepsi kemudahan penggunaan (PEOU) dan persepsi
kenyaman (PE) memiliki nilai t statistik sebesar 5.220 (t > 1,96), yang artinya memiliki
hubungan signifikan. Hubungan yang signifikan antara persepsi kemudahan penggunaan dengan
persepsi kenyamanan ini disebabkan karena kemudahan yang dirasakan dalam mengoperasikan
internet banking akan mendorong setiap nasabah tertarik menggunakan kembali dalam
melakukan setiap transaksi.

Ketertarikan yang muncul akibat kemudahan yang dirasakan membuat nasabah menjadi
senang dan nyaman saat menggunakan internet banking. Hasil penelitian ini mendukung hasil
penelitian yang dilakukan oleh Sun dan Zhang (2006), Moon dan Kim (2001), van der Heijden
(2003) yang menyatakan terdapat hubungan signifikan antara persepsi kemudahan penggunaan
dan persepsi kenikmatan.

Hubungan antara variabel laten persepsi kebermanfaatan (PU) dan persepsi kenyaman
(PE) memiliki nilai t statistik sebesar 8.649 (t > 1,96), yang artinya memiliki hubungan
signifikan. Hubungan yang signifikan antara persepsi kebermanfaatan dengan persepsi
kenyamanan ini disebabkan karena manfaat yang dirasakan dalam mengoperasikan internet
banking seperti efisien yang didapatkan pengguna maka pengguna akan semakin nyaman
terhadap penggunaan teknologi tersebut. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang
dilakukan Liao et al (2001), Hua dan Haughton (2009) yang menyatakan terdapat hubungan
yang signifikan antara perceived usefulness terhadap perceived enjoyment.

Hubungan antara variabel laten perceived ease of use (PEOU) dan attitude toward using
(ATT) memiliki nilai t statistik (T-Statisctic) sebesar 0.002 (t > 1,96), yang artinya memiliki
hubungan yang tidak signifikan. Dalam penelitian ini, peneliti menduga ketidakkonsistenan hasil
penelitian ini dapat disebabkan oleh faktor keamanan dan privasi yang dirasa kurang pada sistem
internet banking. Responden menyadari bahwa internet banking merupakan sistem yang mudah
untuk digunakan dan tidak rumit, tetapi responden tetap merasa bahwa internet banking belum
menjadi sebuah sistem yang cukup aman sebagai media untuk melakukan transaksi perbankan.
Hasil ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Artha (2011), Irmadhani dan Nugroho
(2012), serta Wibowo (2007).

Hubungan antara variabel laten Perceived Enjoyment (PE) dan Attitude Toward Using
(ATT) memiliki nilai t statistik sebesar 6.460 (t > 1,96), yang artinya memiliki hubungan
signifikan. Hubungan yang signifikan antara persepsi kenikmatan dengan sikap penggunaan ini
disebabkan karena jika seseorang nasabah telah merasa bahwa menggunakan internet banking
dapat dinikmati bagi diri sendiri, maka hal ini akan mendorong nasabah untuk memiliki sikap
penerimaan terhadap internet banking (Qureshi, et al. 2008). Hasil penelitian ini didukung oleh
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hasil penelitian yang dilakukan oleh Qureshi, et al (2008), Cheng et al (2005) Teo et al.
(1999),Widjana (2011), Santoso (2010).

Hubungan antara variabel laten perceived usefulness (PU) dan behavioral intention (Bl)
memiliki nilai t statistic sebesar 2.708 (t > 1,96), yang artinya memiliki hubungan yang
signifikan. Hubungan yang signifikan antara perceived usefulness dengan behavioral intention
disebabkan karena manfaat yang diperoleh nasabah yang menggunakan internet banking
membuat kecenderungan untuk menggunakan terus internet banking. Hasil penelitian ini
mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Safeena et al. (2009), Al-Somali et al. (2008),
Maharsi dan Mulyadi (2007), dan Suh dan Han (2002).

Hubungan antara variabel laten attitude toward using (ATT) dan behavioral intention
(Bl) memiliki nilai t statistik sebesar 4.680 (t > 1,96), yang artinya memiliki hubungan
signifikan. Hubungan yang signifikan antara attitude toward using dan behavioral intention
disebabkan karena semakin banyak informasi positif yang diperoleh terkait dengan layanan yang
ingin digunakan akan menimbulkan sikap yang baik bagi konsumen tersebut, sehingga
kemungkinan untuk melakukan transaksi keuangan akan semakin besar. Hasil penelitian ini
mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Suh dan Han (2002), Chau & Lai (2003), Nor
dan Pearson (2007), Al-Somali, et al (2008), Reid dan Levy (2008), Nazar dan Syahran (2008),
yang menyatakan bahwa terdapat hubungan signifikan antara sikap penggunaan dan minat
penggunaan.

Hubungan antara variabel laten perceived enjoyment (PE) dan behavioral intention (BI)
memiliki nilai t statistik sebesar 3.353 (t > 1,96), yang artinya memiliki hubungan signifikan.
Hubungan yang signifikan antara perceived enjoyment dan behavioral intention disebabkan
karena semakin nyaman pengguna ketika menggunakan internet banking maka semakin tinggi
minat nasabah untuk terus menggunakan internet banking. Hasil penelitian ini mendukung hasil
penelitian yang dilakukan oleh Pikkarainen et al. (2004), Teo et al (1999), Moon dan Kim (2001)
yang menyatakan terdapat hubungan yang signifikan antara perceived enjoyment terhadap
behavioral intention.

5. CONCLUSION
5.1.Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data, kesimpulan penelitian ini dapat dikemukakan sebagai
berikut:

1. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa perceived ease of use
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap perceived usefulness.

2. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa perceived ease of use
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap perceived enjoyment.

3. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa perceived usefulness
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap perceived enjoyment.

4. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa perceived usefulness
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap attitude toward using internet
banking.

5. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa perceived ease of use
tidak berpengaruh signifikan tetapi memiliki pengaruh positif terhadap attitude toward
using internet banking.

6. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa perceived enjoyment
berpengaruh positif dan signifikan terhadap attitude toward using.
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7. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa perceived usefulness
berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention.
8. Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa attitude toward using
berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention.
9. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa perceived enjoyment
berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention.

5.2.Saran
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa hal yang perlu
disempurnakan baik oleh praktisi maupun teoritis, antara lain:

1. Untuk mendapatkan hasil yang lebih umum tentang minat penggunaan layanan internet
banking di Kota Surabaya perlu dilakukan perluasan objek, dari yang hanya menggunakan 5
bank besar seperti dalam penelitian ini, dapat dikembangkan untuk seluruh nasabah bank di
Surabaya yang menggunakan internet banking.

2. Agar hasil yang didapatkan lebih akurat, sebaiknya populasi pengguna diketahui jumlahnya
secara pasti sehingga sampel penelitian merupakan jumlah yang mewakili dari jumlah
keseluruhan pengguna internet banking.

3. Pada penelitian ini menggunakan model TAM sebagai model dasar. Oleh karena itu, pada
penelitian mendatang dapat mengintegrasikan model TAM dengan teori dasar penerimaan
teknologi lainnya, seperti TRA, TPB.

4. Pada penelitian ini hanya terbatas pada responden pengguna internet banking. Oleh karena
itu, penelitian selanjutnya dapat melakukan pengujian pada teknologi informasi yang
lainnya.
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